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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Quick 
Ratio, Cash Ratio, Gross Profit Margin, Return on Asset dan Return on Equity 
terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur go public yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 19 perusahaan yang memiliki laba 
positif tahun 2012-2014, sehingga diperoleh 57 sampel penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian variabel Quick Ratio, Gross Profit Margin 
dan Return on Asset mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap 
Harga Saham, sedangkan variabel Current Ratio, Cash Ratio dan Return on 
Equity tidak mempunyai pengaruh secara parsial terhadap Harga Saham. Hasil 
analisis uji F menunjukkan variabel Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, 
Gross Profit Margin, Return on Asset dan Return on Equity secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 48,7% variasi variabel Harga 
Saham dapat dijelaskan oleh variabel Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, 
Gross Profit Margin, Return on Asset dan Return on Equity, sedangkan sisanya 
yaitu 51,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
 






This study is aimed to analyze the influence of Current Ratio, Quick Ratio, 
Cash Ratio, Gross Profit Margin, Return on Asset and Return on Equity toward 
the Stock Price on manufacture company which is registered in Jakarta Islamic 
Index. 
The population which is used in this research is go public manufacture 
company which is entered in Jakarta Islamic Index. The sample which used in this 
research  as much as 19 companies which have positif profit in the  2012-2014 
year, so this research got 57 research sample. 
The result of experimenting shows Quick Ratio, Gross Profit Margin and 
Return on Asset have significance influence partially toward the stock price, 
meanwhile Current Ratio, Cash Ratio and Return on Equity variable have not 
influence partially toward stock price. The result of experimenting F analyziz is 
show the variable of Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Gross Profit 
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Margin, Return on Asset and Return on Equity collectively influence significanly 
toward stock price. 48,7% variation variable stock price can be explained by 
variable of Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Gross Profit Margin, Return 
on Asset and Return on Equity,  meanwhile the residue is 51,3% explained by 
another factors out of the model which is examined. 
 
Keyword : Quick Ratio, Gross Profit Margin, Return on Asset and Stock Price. 
1. PENDAHULUAN 
Pasar modal merupakan tempat bertemunya permintaan dan 
penawaran instrumen keuangan jangka panjang dengan kata lain instrumen 
keuangan jangka panjang yang bisa digunakan investor sebagai pilihan 
berinvestasi diantaranya yaitu saham, obligasi, reksadana, instrumen 
derivatif (opsi dan futures). Diantara instrumen pasar modal diatas yang 
paling populer adalah saham (Samsul, 2006). Investor pasar modal perlu 
memiliki sejumlah informasi yang relevan tentang kinerja keuangan 
perusahaan, manajemen perusahaan, kondisi ekonomi dan informasi 
relevan yang lainnya untuk menilai saham secara akurat (Maskun, 2012). 
Perusahaan memiliki tujuan utama dalam mencapai laba atau 
bagaimana cara perusahaan menghasilkan laba yang diperoleh, guna 
meningkatkan Harga Saham. Laba adalah refleksi dari keberhasilan dalam 
melaksanakan kegiatan dan operasi perusahaan tersebut. Kegiatan 
perusahaan mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh oleh 
perusahaan. Sebuah Harga Saham yang baik adalah pertumbuhan sesuai 
dengan perkembangan ekonomi. Dengan pertumbuhan yang baik maka 
keuntungan, kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan dapat 
lebih baik. Salah satu cara yang dapat digunakan dalam menilai Harga 
Saham adalah dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan. 
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada 
dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan 
tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Dalam 
menganalisis keuangan tentu saja menghitung rasio-rasio keuangan 
disuatu perusahaan serta memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
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yang mendasari laporan-laporan keuangan yang diturunkan dari laporan 
keuangan tersebut.  
Harga Saham adalah perubahan persentase kenaikan laba yang 
diperoleh perusahaan (Hapsari 2007). Harga Saham yang baik, 
mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang 
pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan, karena besarnya 
dividen yang akan dibayar di masa akan datang saat bergantung pada 
kondisi perusahaan. 
Laporan keuangan menurut Harahap (2013) adalah media 
informasi merangkum semua kegiatan perusahaan yang menggambarkan 
informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada saat 
atau periode waktu tertentu. Informasi keuangan sangat penting bagi 
pengguna laporan keuangan dalam kebutuhan mereka yang berbeda untuk 
membuat keputusan ekonomi yang tepat. Untuk mendapatkan informasi 
sesuai dengan tujuan, informasi keuangan pertama harus dianalisis. Dalam 
menganalisis laporan keuangan diperlukan analisis laporan keuangan alat. 
Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam menganalisis keuangan 
laporan adalah dengan menggunakan rasio keuangan tertentu. 
Rasio keuangan menurut Hery (2015) rasio keuangan merupakan 
suatu perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang 
berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan. Rasio keuangan tersebut juga terdapat angka yang diperoleh 
dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos 
lainnya yang mempunyai hubugan yang relevan dan signifikan. 
Perbandingan yang dapat dilakukan antara satu pos dengan pos 
lainnya dalam satu laporan keuangan adalah dengan membandingkan 
antara aset lancer terhadap kewajiban lancar (sebagai rasio likuiditas). 
Sedangkan contoh perbandingan yang dapat dilakukan antara pos yang ada 
diantara laporan keuangan adalah dengan membandingkan antar laba 
bersih dengan total aset (sebagai rasio profitabilitas). 
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Jakarta Islamic Index merupakan salah satu pasar modal yang 
dibentuk Bursa Efek Indonesia untuk merespon kebutuhan informasi yang 
berkaitan dengan investasi syariah ada lebih dari 30 saham. Langkah ini 
diambil berkaitan dengan semakin merebaknya pengembangan Ekonomi 
Islam yang berada di tanah air yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah. 
Berdasarkan pemikiran tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : ”Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Likuiditas 
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Jakarta Islamic Index”. 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur go public yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
Pengambilan sampel dipilih secara purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria kriteria tertentu dari peneliti. 
Kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel adalah sebagai 
berikut: 
a. Perusahaan manufaktur yang tercatat di Jakarta Islamic Index 
periode tahun 2012-2014. 
b. Perusahaaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan 
secara berturut-turut selama 3 tahun (2012-2014). 
c. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki laba negatif untuk 
periode 2012-2014. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan 
sebagainya. Data diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD) yang diperoleh dari BEJ Fakultas Ekonomi Universitas 
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Muhammadiyah Surakarta. Data berupa laporan keuangan yang diperlukan 
mencakup tahun periode 2012-2014. 
2.1 Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan 
regresi. Model asumsi klasik digunakan untuk mengetahui bahwa tidak 
terdapat multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi diantara 
variabel yang menjelaskan dalam model. Uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk meenguji apakah dalam 
model regresi, variabel penggangu atau residual mempunyai 
distribusi normal atau mendekati normal. Model regresi yang 
baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal (Ghozali, 2009 : 107). Uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika asym sig (2-tailed) >  0,05. 
1) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 
suatu model regresi linear ada korelasi antar kesalahan 
pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini 
timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak 
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya terjadi 
pada data runtut waktu atau time series (Ghozali 2009 : 
79). Mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilakukan 
dengan membaca hasil Durbin Watson (DW). 
a) Jika 0<d<dl maka ada autokorelasi positif. 
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b) Jika dl<d<du maka tidak ada keputusan. 
c) Jika 4-dl<d<4 maka ada autokorelasi negatif. 
d) Jika 4-du<d<4-dl  maka tidak ada keputusan. 
e) Jika du<d<4-du maka tidak ada autokorelasi. 
2) Uji Multikolinearitas 
Menurut Sutiawan dan Kusrini (2010), Uji 
Multikolineritas yanng berarti adanya hubungan linear 
yang sempurna atau  pasti diantara beberapa semua 
variabel penjelas (bebas) dari model regresi berganda. 
Menurut Ghozali (2012:105) Uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikoliniearitas dalam model regresi dapat dilihat dari 
tolerance value atau variance inflation factor (VIF).  
Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal 
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antarsesama 
variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolinieritas didalam model regresi 
adalah sebagai berikut : 
1) Nilai  yang dihasilkan oleh suatu estimasi model 
regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara 
individual, variabel-variabel bebas banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel 
bebas, jika antar variabel bebas ada korelasi yang 
cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini 
merupakan indikasi adanyamultikolinieritas. Tidak 
adanya korelasi yang tinggi antar variabel bebas 
tidak berarti bebas dari multikolinieritas. 
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Multikolinieritas dapat disebabkan karena adanya 
efekkombinasi dua atau lebih variabel bebas. 
Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai 
tolerance danlawannya, (2) Variance Inflation Factor 
(VIF). Kedua ukuranini menunjukkan setiap variabel 
bebas manakah yang dapatdijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Tolerance mengukur60variabilitas 
variabel yang terpilih yang tidak dapat dijelaskanoleh 
variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendahsama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/tolerance) danmenunjukkan kolinieritas yang tinggi. 
Jika nilai tolerance lebihbesar dari 0,1 atau nilai VIF 
lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinieritas pada data yang akandiolah. 
(Ghozali,2011:57). 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang 
digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi 
yang baik adalah yang residualnya mempunyai 
kesamaan varian yaitu yang sering disebut dengan 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk menguji adanya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan berbagai pengujian salah satunya 
dengan uji Langrange Multiplier (LM) (Ghozali, 2009: 
43). Cara pengujiannya adalah dengan melihat nilai 
residual dan nilai predicted value yang dikuadratkan 
yang nanti dijadikan R square (R
2
). R square (R
2
) 
tersebut dikalikan dengan jumlah data yang diteliti dan 
dibandingkan dengan nilai chi-square. Apabila lebih 
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kecil dari nilai chi-square maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Sebaliknya apabila lebih besar dari 
nilai chi-square maka terjadi heteroskedastisitas. 
2.2 Analisis Regresi Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yang digunakan Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, 
Gross Profit Margin, Return on Asset dan Return on Equity terhadap  
variabel dependen Harga Saham. Analisis regresi linear dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e 
Keterangan : 
Y  : Harga Saham 
a  : Konstanta 
b1-b5 : Koefisien Regresi dari masing-masing variabel 
X1  : Current Ratio  
X2 : Quick Ratio 
X3 : Cash Ratio 
X4  : Gross Profit Margin 
X5 : Return on Asset 
X6 : Return on Equity 
e : Random error atau variabel gangguan 
2.3 Uji Signifikan Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya mennjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan pada 
hipotesis untuk menetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel 
independen yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Gross Profit 
Margin, Return on Asset dan Return on Equity berpengaruh secara 
individu terhadap variabel dependen Harga Saham. Kriteria pengambilan 
keputusannya, yaitu : 
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a. Bila -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya ada pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
b. Bila -ttabel < thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
2.4 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009: 16). Digunakan 
untuk mengetahui signifikansi pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Cash 
Ratio, Gross Profit Margin, Return on Asset dan Return on Equity 
terhadap Harga Saham secara bersama-sama. Kriteria pengambilan 
keputusannya, yaitu : 
a. Bila Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
b. Bila Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
semua variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2.5 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur besarnya 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Harga 
Saham) yang disebabkan oleh variabel independen Current Ratio, Quick 
Ratio, Cash Ratio, Gross Profit Margin, Return on Asset dan Return on 
Equity. Nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah 0 sampai dengan 1. Nilai 
R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2009: 
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15). Nilai yang digunakan adalah adjusted R
2
, karena variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari dua. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh antara Current Ratio terhadap Harga Saham. 
Dari perhitungan variabel Current Ratio di peroleh nilai t hitung 
sebesar 1.192 dan nilai signifikan sebesar 0.240 karena nilai signifikan 
lebih besar dari 0.05 maka Current Ratio ditolak yang artinya tidak 
berpengaruh signifikan. Hal ini disebabkan Semakin besar Current Ratio 
yang dimiliki perusahaan dapat meningkatkan harga saham karena 
menunjukkan besarnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kebutuhan operasionalnya terutama modal kerja yang sangat penting untuk 
menjaga kinerja perusahaan. Hal ini dapat memberikan keyakinan kepada 
investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Anjas Kusumadewi (2014). 
3.2 Pengaruh antara Quick Ratio terhadap Harga Saham. 
Dari perhitungan variabel Quick Ratio di peroleh nilai t hitung 
sebesar -2.429 dan nilai signifikan sebesar 0.020 karena nilai signifikan 
lebih kecil dari 0.05 maka Quick Ratio diterima yang artinya berpengaruh 
signifikan. Hal ini disebabkan Quick Ratio digunakan untuk menghitung 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 
dengan aktiva yang lebih likuid atau mudah dicairkan. Sehingga semakin 
tinggi quick ratio semakin baik kondisi perusahaan (likuid), maka 
kewajiban jangka pendek dapat terpenuhi dengan baik. Dengan likuiditas 
tinggi maka investor akan tertarik dan akan membuat harga saham naik. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Rizal Qoribulloh (2012). 
3.3 Pengaruh antara Cash Ratio terhadap Harga Saham. 
Dari perhitungan variabel Cash Ratio di peroleh nilai t hitung 
sebesar -1.879 dan nilai signifikan sebesar 0.067 karena nilai signifikan 
lebih besar dari 0.05 maka Cash Ratio ditolak yang artinya tidak 
berpengaruh signifikan. Hal ini disebabkan Kas dan setara kas adalah asset 
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lancar yang paling lancar, sehingga dapat digunakan sewaktu-waktu ketika 
ingin memenuhi kewajiban yang jatuh tempo. Sehingga jika perusahaan 
mempunyai Cash Ratio yang baik maka akan dapat membuat daya tarik 
kepada investor dan dapat berdampak pada naiknya harga saham. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian Aulia Mandasari (2014). 
3.4 Pengaruh antara Gross Profit Margin terhadap Harga Saham. 
Dari perhitungan variabel Gross Profit Margin di peroleh nilai t 
hitung sebesar -2.134 dan nilai signifikan sebesar 0.039 karena nilai 
signifikan lebih kecil dari 0.05 maka Gross Profit Margin diterima yang 
artinya berpengaruh signifikan. Hal ini disebabkan Nilai GPM yang tinggi 
menandakan kemampuan perusahaan yang tinggi dalam menghasilkan 
laba pada tingkat penjualan tertentu. Investor cenderung tertarik 
berinvestasi pada perusahaan yang memiliki GPM yang tinggi. Semakin 
tinggi GPM perusahaan, maka semakin tinggi harga saham perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Novatiani dan Muthya (2013). 
3.5 Pengaruh antara Return on Asset terhadap Harga Saham. 
Dari perhitungan variabel Return On Asset di peroleh nilai t hitung 
sebesar 2.853 dan nilai signifikan sebesar 0.007 karena nilai signifikan 
lebih kecil dari 0.05 maka Return On Asset diterima yang artinya 
berpengaruh signifikan. Hal ini disebabkan Tingginya ROA suatu 
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu untuk 
menghasilkan laba dari penggunaan aktiva perusahaan sehingga hal ini 
mampu mempengaruhi harga saham suatu perusahaan menjadi meningkat. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Aulia Mandasari (2014). 
3.6 Pengaruh antara Return on Equity terhadap Harga Saham. 
Dari perhitungan variabel Return On Equity di peroleh nilai t 
hitung sebesar -0.632 dan nilai signifikan sebesar 0.531 karena nilai 
signifikan lebih besar dari 0.05 maka Return On Equity ditolak yang 
artinya tidak berpengaruh signifikan. Hal ini disebabkan Keterkaitan 
antara ROE dengan harga saham dikemukakan oleh Higgins (1990: 59) 
menjelaskan bahwa adanya hubungan yang positif antara ROE dan harga 
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saham perusahaan yang dapat meningkatkan nilai buku (book value) 
saham perusahaan. Jadi antara ROE dengan harga saham mempunyai 
hubungan positif, dimana ROE yang tinggi cenderung meningkatkan 
harga saham. Dengan adanya peningkatan laba bersih maka nilai ROE 
akan meningkat pula sehingga para investor tertarik untuk membeli saham 
tersebut yang akhirnya harga saham perusahaan tersebut mengalami 




a. Variabel Quick Ratio, Gross Profit Margin dan Return on Asset 
mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham 
pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di JII. 
b. Variabel Current Ratio, Cash Ratio dan Return on Equity tidak 
mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII. 
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